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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV dapat 

disimpulkan bahwa Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Teknik Think 

Pair Share (TPS) dapat meningkatkan Motivasi Belajar Akuntansi Kompetensi 

Dasar Menghitung Mutasi Dana Kas Kecil siswa kelas X Akuntansi 2 SMK 

Negeri 7 Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012 yang dibuktikan dengan adanya 

peningkatan persentase skor Motivasi Belajar Akuntansi yang diambil melalui 

observasi dengan lembar observasi diperoleh skor sebesar 53,31% sebelum 

penerapan Pembelajaran  Kooperatif Teknik Think Pair Share (TPS) kemudian 

meningkat menjadi 69,60% pada siklus 1 atau terjadi peningkatan sebesar 

16,28%. Selanjutnya pada siklus 2 juga terjadi peningkatan sebesar 11,47% 

atau diperoleh skor sebesar 81,07%. Selain itu berdasarkan angket yang 

didistribusikan kepada siswa dapat disimpulkan pula bahwa terjadi peningkatan 

skor Motivasi Belajar Akuntansi siswa sebesar 4,18% dimana skor  pada siklus 

1 sebesar 70,86% meningkat menjadi 75,04% pada siklus 2. Dengan cross 

check yang dilakukan melalui wawancara dapat disimpulkan pula bahwa 

dengan diterapkannya Metode Pembelajaran Kooperatif Teknik Think Pair 

Share (TPS) dapat meningkatkan Motivasi Belajar Akuntansi siswa yang dapat 

dilihat dari sebagian besar jawaban siswa atas pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan yang konsisten dengan data observasi dan angket. 
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B. Saran 

1. Bagi Guru 

a. Guru dapat mencoba untuk menerapkan Metode Pembelajaran 

Kooperatif Teknik Think Pair Share (TPS) pada kompetensi dasar 

yang lain yang diharapkan dapat memicu peningkatan keuletan siswa 

dalam menghadapi kesulitan dalam belajar dan pada akhirnya siswa 

tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan-kesulitan tersebut. 

b. Guru perlu untuk merancang pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan kebutuhan siswa untuk belajar. Dengan adanya 

kebutuhan dalam diri siswa akan memicu tanggungjawab dan 

kemandirian siswa dalam belajar. 

c. Guru dapat menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif Teknik 

Think Pair Share (TPS) agar tercipta kondisi belajar yang sarat 

interaksi di antara guru dan siswa tidak terjebak dengan kegiatan-

kegiatan yang monoton dan mekanis. 

d. Dalam melaksanakan pembelajaran guru dapat menerapkan Metode 

Pembelajaran Kooperatif pada umumnya dan Teknik Think Pair Share 

(TPS)  pada khususnya untuk menumbuhkan keberanian siswa dalam 

mengemukakan pendapat dan yakin akan argumen yang diungkapkan.  

2. Bagi Siswa 

a. Siswa diharapkan dapat memulai untuk menumbuhkan keuletannya 

dalam belajar dengan tidak mudah putus asa dalam menghadapi 

kesulitan dalam belajar. 
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b. Siswa perlu untuk meningkatkan dorongan dari dalam diri siswa untuk 

belajar secara mandiri dan tidak menggantungkan kepada siswa lain. 

Kemandirian tersebut akan terbangun jika siswa memiliki pemahaman 

yang baik atas materi. 

c. Siswa dapat mulai membangun interaksi dalam belajar yang efektif 

baik kepada guru maupun siswa lain sehingga diharapkan siswa 

mampu mengolah sendiri keinginan belajarnya sendiri kemudian 

mampu terlepas dari kegiatan-kegiatan yang hanya bersifat rutin dan 

monoton. 

d. Siswa perlu untuk membiasakan mengutarakan gagasannya dalam 

pembelajaran. Dengan ini diharapkan dapat memicu kepercayaan diri 

siswa kemudian memberikan dampak kepada adanya pemahaman 

siswa akan materi dan siswa akan memiliki argumen yang tepat atas 

jawabannya, sehingga siswa mampu mempertahankan pendapatnya.  

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Hasil penelitian ini berfokus pada kondisi kelas dan tidak disampaikan 

mengenai kondisi masing-masing siswa dalam kelas. Oleh karena itu 

untuk penelitian lebih lanjut diharapkan dapat dilakukan penelitian 

yang dapat diperoleh hasil yang mewakili bukan hanya kondisi kelas 

tetapi juga kondisi individu-individu di dalam kelas tersebut. 

b. Untuk penelitian yang akan datang juga diharapkan dapat lebih teliti 

dalam observasi sehingga dapat diperoleh data yang benar-benar 

mewakili kondisi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
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